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ABSTRAK

Siti Mu’minatul Mahfudzoh, 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Sharia Supervisory
Board dan Information Technology Usage terhadap Islamic Social Reporting pada
Bank Umum Syariah di Kawasan Timur Tengah”

Pembimbing : Fadlil Abdani, M.A

Kata Kunci  : Sharia Supervisory Board, Information Technology Usage, Islamic
Social Reporting, Gulf Cooperation Council

Kawasan Gulf Cooperation Council menjadi pusat keuangan syariah dunia yang
menuntut entitas-entitas termasuk bank syariah pada kawasan tersebut untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas terhadap stakeholder. Islamic Social
Reporting menjadi instrumen penting dalam menilai tingkat kepatuhan dan
transparansi sosial bank syariah. Studi ini memiliki tujuan untuk menganalisis
pengaruh Sharia Supervisory Board dan Information Technology Usage terhadap
Islamic Social Reporting pada bank syariah di kawasan Gulf Cooperation Council.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data
sekunder. Proses collecting data menggunakan teknik dokumentasi melalui annual
report. Riset ini menggunakan metode analisis data panel untuk menganalisis 125
data observasi dari 25 bank syariah dan periode penelitian adalah lima tahun, mulai
tahun 2020 hingga 2024. Hasil pengujian membuktikan bahwa variabel Sharia
Supervisory Board tidak mempengaruhi tingkat pengungkapan Islamic Social
Reporting. Sedangkan, variabel Information Technology Usage memiliki pengaruh
terhadap Islamic Social Reporting. Diharapkan bahwa riset ini akan memberikan
kontribusi teoritis untuk membangun literatur akuntansi syariah dan menjadi
referensi dalam meningkatkan transparansi pengungkapan Islamic Social
Reporting. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu menambahkan variabel lain
yang berpotensi memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas populasi penelitian dan
menggunakan metode analisis yang berbeda.
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ABSTRACT

Siti Mu’minatul Mahfudzoh, 2025, THESIS. Title: “Pengaruh Sharia Supervisory
Board dan Information Technology Usage terhadap Islamic Social Reporting pada
Bank Umum Syariah di Kawasan Timur Tengah”

Advisor : Fadlil Abdani, M.A

Keywords : Sharia Supervisory Board, Information Technology Usage, Islamic
Social Reporting, Gulf Cooperation Council

The centre of global Islamic finance, namely the Gulf Cooperation Council (GCC)
region, requires entities, including Islamic banks, to improve transparency and
accountability to stakeholders. Islamic Social Reporting is an essential instrument
in assessing the level of compliance and social transparency of Islamic banks. This
study aims to analyse the effect of the Sharia Supervisory Board and Information
Technology Usage on Islamic Social Reporting in Islamic banks in the GCC region.
This study uses a quantitative, secondary data approach. The data collection process
was conducted through documentation methods using annual reports and
sustainability report. Panel-data regression was used to analyse the data. The study
included 125 observations, with 25 Islamic banks as the research objects and a 5-
year research period from 2020 to 2024. The results indicate that the Sharia
Supervisory Board variable does not affect Islamic Social Reporting. In the
meantime, Islamic social reporting is influenced by the variable for Information
Technology Usage. The intended contribution of this study theoretically to the
Development of the Sharia accounting literature and to serve as a reference for
improving the transparency of Islamic social responsibility disclosure. Further
research is recommended to add other variables that may influence Islamic Social
Reporting disclosure. In addition, future research may expand the sample and
employ different analytical methods.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri jasa keuangan syariah dunia, termasuk bank syariah mengalami
pertumbuhan yang signifikan dalam 5 tahun terakhir. Total aset Islamic
Financial Services Industry (ISFI) mencapai USD 3,88 triliun pada tahun 2024
dengan sektor perbankan syariah sebagai penyumbang terbesar (IFSB, 2025).
Pertumbuhan tersebut memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan dari
tahun-tahun sebelumnya dan menegaskan bahwa keuangan syariah menjadi
salah satu pilar penting dalam sistem keuangan global. Kawasan Gulf
Cooperation Council (GCC), Middle East and North Africa (MENA), dan Asia
Tenggara menjadi pusat utama perkembangan perbankan syariah global.
Perbankan syariah juga menunjukkan ketahanan yang baik dalam menghadapi
krisis pada masa pandemi COVID-19, di mana refurn saham bank syariah global
melampaui bank konvensional sekitar 10-13% (Fahamsyah et al., 2023). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perbankan syariah memiliki potensi pertumbuhan

yang tinggi dan daya tahan, baik di tingkat regional maupun global.



Gambar 1.1
Data Total Aset ISFI Tahun 2020-2024

Global ISFI Total Asset Size (USD in Trillion)
(2020-2024)

Sumber: IFSB, 2025

Dengan pertumbuhan dan ketahanan tersebut, menarik untuk melakukan
penelitian tentang kawasan mana yang memiliki peran dominan dalam
perkembangan industri keuangan syariah dunia. Salah satu yang memiliki
kontribusi besar adalah kawasan Gulf Cooperation Council (GCC), yang
merupakan pusat penting keuangan syariah global dengan penerapan prinsip
syariah yang kuat dan sistem tata kelola keuangan yang ketat. Data
menunjukkan bahwa pada tahun tahun 2023, bank-bank syariah di kawasan
GCC menyumbang sekitar USD 1,463.91 miliar atau 52,50% dari total aset
sektor perbankan Islam di seluruh dunia (IFSB, 2024). Besarnya kontribusi ini
menunjukkan bahwa kawasan GCC berperan menjadi rujukan dan standar
global dalam pengembangan perbankan syariah internasional. Hal tersebut
mengharuskan bank syariah di kawasan GCC untuk menerapkan tata kelola

syariah yang efektif, salah satunya dengan melaporkan tanggung jawab sosial



Islam atau Islamic Social Reporting (ISR) kepada para pemangku kepentingan

(Prasojo et al., 2024).

Tabel 1. 1

Data Total Aset Perbankan Syariah Tahun 2023

Breakdown of the Global IFSI by Sector and Region (USD billion) (2023)

Islamic Sukuk Islamic Islamic
Banking | Outstanding Funds Insurance
Assets Contributions

East Asia and the Pacific 313.83 411.25 38.13 5.75 768.96 21.80%
(EAP)
Europe and Central Asia 79.70 102.02 46.24 0.611 228.57 8.30%
(ECA)
Gulf Cooperation Council 1,463.91 292.96 28.16 14.64 1,847.42 | 52.50%
(GCO)
Sub-Saharan Africa (SSA) 13.36 3.20 3.50 0.01 19.20 0.70%
South Asia (SA) 83.58 19.63 5.13 0.242 108.58 3.10%
Middle East and North 417.79 6.30 0.07 2.79 427.822 | 12.70%
Africa (MENA) (exc.GCQ))
Others - 14.64 11.061 - 25.70 0.90%
Total 2,372.17 850.00 132.29 24.05 3,378.51 100%
Share (%) 70.21% 25,16% 3.92% 0.71% 100%

Sumber: IFSB, 2024

Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) sebagai bentuk transparansi

dan akuntabilitas yang menunjukkan kesesuaian antara aktivitas perusahaan

dengan prinsip-prinsip syariah semakin dibutuhkan untuk menjawab tuntutan

stakeholder global dan lokal. ISR berperan dalam mendokumentasikan

tindakan sosial berbasis syariah untuk menyelaraskan pelaporan entitas,

termasuk bank syariah, dengan komitmen nya dalam tanggung jawab sosial.

Katili et al. (2025) menyatakan bahwa ISR membantu bank syariah untuk

memenuhi kebutuhan informasi bagi para pemangku kepentingan, menjaga

reputasi, mendorong loyalitas nasabah, yang pada akhirnya akan membawa

dampak positif bagi kinerja keuangan dan keberlanjutan bank. Oleh karena itu,

pengungkapan ISR diyakini penting untuk dilakukan oleh bank syariah dalam




meningkatkan legitimasi dan kepercayaan para stakeholder (Jufriadi et al.,
2022).

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan bagian dari Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) yang berfokus pada pencapaian ekonomi dan
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Berdasarkan standar AAOIFI, aktivitas
seperti gardhul hasan dianggap sebagai tanggung jawab sosial lembaga
keuangan syariah (Rochayatun & Sayugo, 2021). Sebagai bagian dari tujuan
syariah, tanggung jawab sosial perusahaan berusaha untuk memenuhi
kepentingan ekonomi dan menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat dan
lingkungan (Rochayatun & Andriyani, 2023).

AAOIFI sebagai standar syariah internasional mendorong keterbukaan
informasi sosial melalui AAOIFI Governance Standard No. 7 (GS 7) —
Corporate Social Responsibility, Conduct and Disclosure for Islamic Financial
Institution. Pengungkapan sesuai standar tersebut minimal meliputi dimensi-
dimensi seperti visi dan misi, produk dan jasa, komitmen terhadap karyawan,
masyarakat, lingkungan, serta aspek khusus syariah, seperti zakat (Platonova et
al., 2018). Oleh karena itu, GS 7 dapat dijadikan sebagai kerangka standar bagi
pengukuran dan pengungkapan ISR di lembaga keuangan syariah selaras
dengan penelitian Othman & Ghani (2009).

Kawasan GCC merupakan wilayah dengan tingkat adopsi dan kepatuhan
standar syariah AAOIFI tertinggi di dunia (Al-sulaiti et al., 2017). Bahrain,
Qatar dan Oman telah mewajibkan penerapan standar AAOIFI untuk standar

lembaga keuangan syariah mereka. Sedangkan Arab Saudi, Uni Emirat Arab,



dan Kuwait masih bersifat sukarela (Elhalaby et al., 2023). Dengan demikian,
meskipun pengungkapan ISR belum diwajibkan secara formal di negara-negara
GCC, adopsi standar syariah AAOIFI dan keberadaan regulasi GS 7 memiliki
potensi untuk mendorong pengungkapan ISR di kawasan GCC.

Di sisi lain, penelitian menemukan tingkat implementasi pengungkapan
ISR menunjukkan hasil yang bervariasi. Hasil riset yang dilakukan oleh
Iskandar et al., (2023) menemukan bahwa tingkat rata-rata pengungkapan ISR
di bank-bank Islam yang berada di wilayah GCC adalah 56,53%. Angka
tersebut relatif rendah untuk wilayah yang menjadi pusat keuangan syariah
global. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan antara peran strategis
GCC dalam industri perbankan Islam dan praktik pelaporan ISR yang
seharusnya menjadi standar bagi kawasan lain. Dengan demikian, penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR
di kawasan GCC.

Dua faktor utama yang dianggap memiliki pengaruh terhadap tingkat
pengungkapan ISR di kawasan GCC adalah aspek pengawasan syariah melalui
Sharia Supervisory Board (SSB) dan pemanfaatan Information Technology
Usage (ITU). SSB merupakan dewan pengawas syariah yang bertugas
memastikan aktivitas lembaga keuangan syariah sesuai dengan prinsip syariah
Islam. SSB berperan penting dalam tata kelola syariah, mulai dari memberikan
fatwa, memeriksa produk, dan menilai kepatuhan syariah dalam laporan

keuangan.



SSB menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi pengungkapan
ISR. Dalam perspektif Sharia Enterprise Theory, pengungkapan tanggung
jawab sosial oleh lembaga keuanngan syariah mencakup akuntabilitas vertikal
kepada Allah dan akuntabilitas horizontal kepada para stakeholder. SSB
menjadi elemen penting dalam memastikan kepatuhan syariah atas
pengungkapan tersebut (Meldona et al., 2020). Keberadaan, jumlah, reputasi,
background pendidikan, dan cross-membership anggota SSB terbukti
meningkatkan pengungkapan ISR. SSB yang berkualitas dan berpengalaman
mendorong pengungkapan sosial yang lebih luas dan sesuai prinsip syariah
(Wijayanti & Setiawan, 2022).

Wijayanti & Setiawan, (2022) menemukan bahwa SSB berpengaruh
secara signifikan dalam pengungkapan ISR, sehingga meningkatkan
kredibilitas bank syariah dengan para stakeholder. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaaan SSB juga berperan dalam membangun kepercayaan para
pemangku kepentingan terhadap transparansi pelaporan sosial bank syariah.
Selain keberadaan SSB, peningkatan frekuensi pertemuan SSB juga
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, karena semakin sering intensitas
pertemuan SSB, maka meningkat pula tingkat pengawasan dan keterlibatan
SSB dalam mendorong kepatuhan syariah (Najah & Andraeny, 2023). Dengan
demikian, SSB tidak hanya berperan dalam menjaga kepatuhan terhadap nilai-
nilai syariah, tetapi juga mendorong pengungkapan ISR yang lebih luas.

Penelitian yang dilakukan oleh Janah & Sundari (2024) menemukan

bahwa Sharia Supervisry Board (SSB) atau Dewan Pengawas Syariah (DPS)



tidak memiliki pengaruh dalam pengungkapan ISR. Hal tersebut menunjukkan
jumlah dewan pengawas syariah tidak menimbulkan masalah dalam
pengungkapan ISR. Hal ini sejalan dengan penelitian Devi et al. (2022);
Fachrurrozie et al. (2021). Penelitian Fachrurrozie et al. (2021) menemukan
bahwa SSB belum mampu mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR karena
SSB masih dianggap sebagai lembaga pelengkap yang secara khusus bertujuan
untuk memantau kesesuaian aktivitas bank dengan aturan syariah.

Selain faktor pengawasan syariah, perkembangan teknologi informasi juga
berperan penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
Information Technology Usage (ITU) atau penggunaan teknologi informasi
semakin krusial dalam meningkatkan keterbukaan informasi perbankan syariah
melalui digitalisasi dan sistem informasi keuangan. Peningkatan adopsi
penggunaan IT saat COVID-19 mempercepat pemenuhan kebutuhan terkait
dengan layanan keuangan digital melalui pengembangan layanan mobile
banking dan pembayaran digital (Khan et al., 2023). Tingkat ITU menjadi
salah satu faktor lain yang berkorelasi penting dengan pengungkapan ISR. So
et al., (2021) menyatakan bahwa ITU mempengaruhi tingkat pelaporan sosial
pada entitas syariah karena mempermudah proses publikasi dan memperluas
jangkauan informasi bagi para pemangku kepentingan. Hal tersebut
menegaskan bahwa adanya integrasi ITU dalam pelaporan ISR mendorong
terciptanya transparansi, akuntanbilitas, dan kemudahan akses informasi bagi

para stakeholder.



Penelitian So et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa ITU tidak memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Studi tersebut
menemukan bahwa ketika terdapat Human Governance maka Information
Technology Usage tidak memiliki dampak terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting. Kondisi tersebut terjadi karena ketika tata kelola manusia
sudah baik dalam kepemimpinan, integritas, dan pengendalian internal yang
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan ISR. Dengan adanya
perbedaan hasil temuan penelitian sebelumnya, menarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait dengan pengaruh Sharia Supervisory Board (SSB)
dan Information Technology Usage (ITU) terhadap pengungkapan ISR,
khususnya pada negara-negara di kawasan GCC yang telah mengadopsi standar
syariah dari Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Institutions (AAOIFI).

Kedua faktor ini merepresentasikan dua aspek yang penting dalam proses
tata kelola lembaga keuangan syariah, yaitu aspek governance dan aspek
digital. SSB merupakan variabel yang unik karena hanya dimiliki oleh entitas
syariah. Tidak ada lembaga serupa di bank konvensional, sehingga SSB menjadi
pembeda dengan bank konvensional (Tarmizi et al., 2024). Keberadaannya
sangat penting dalam memantau kepatuhan syariah dan mempengaruhi
keputusan perusahaan terkait dengan pengungkapan Islamic Social Reporting.
Di sisi lain, penggunaan IT juga tidak kalah penting guna meningkatkan

transparansi dalam pelaporan ISR.



Namun, jumlah penelitian terkait pengungkapan ISR yang menggunakan
variabel ITU masih terbatas. Sebagian besar variabel yang diuji dalam
penelitian ISR adalah variabel keuangan seperti penelitian Fachrurrozie et al.
(2021); Risqi & Septriani (2021); dan Salsabilah & Fitri (2023). Sehingga,
penelitian ini menggunakan variabel Sharia Supervisory Board (SSB) yang
memiliki peran yang besar dalam tata kelola syariah pada lembaga keuangan
syariah, termasuk bank syariah. Penggunaan variabel ITU dalam penelitian ini
dipilih karena pada periode penelitian tahun 2020 terdapat COVID-19 yang
mempercepat digitalisasi sehingga ITU memiliki peran yang besar penting.
Selain itu, kedua variabel tersebut mencerminkan aspek governance dan aspek
teknologi, yang keduanya merupakan pilar utama dalam pengembangan
perbankan syariah. Penelitian sebelumnya oleh Stalistah & Abdani (2022)
menyatakan bahwa pengungkapan pelaporan tanggung jawab sosial entitas
pada perbankan syariah berperan penting dalam mempengaruhi kinerja
keuangan institusi syariah, sehingga diperlukan juga pengukuran aspek non-
keuangan.

Meskipun pengaruh SSB dan ITU dalam pengungkapan ISR telah dibahas
dalam penelitian terdahulu, sebagian kajian mengenai kedua variabel tersebut
didominasi pada kawasan Asia Tenggara, seperti Indonesia dan Malaysia.
Penelitian serupa di kawasan GCC masih terbatas. Hal ini kontras dengan
kondisi GCC sebagai pusat keuangan syariah dunia dengan regulasi yang ketat
terkait dengan SSB serta tingkat adopsi teknologi yang tinggi. Kondisi ini

seharusnya menjadikan GCC sebagai kawasan yang relevan untuk diteliti.



Dengan demikian, penelitian ini penting untuk menganalisis pengaruh SSB dan
ITU terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada bank syariah di
GCC. Studi ini dilakukan pada bank syariah di kawasan Gulf Cooperation
Council (GCC). Objek tersebut dipilih karena negara-negara tersebut menjadi
pusat industri keuangan syariah di dunia. Kawasan ini menerapkan regulasi
syariah yang ketat serta memiliki masyarakat mayoritas muslim dengan tingkat
religiusitas yang tinggi.

Studi ini menggunakan variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage. Penggunaan variabel kontrol dalam penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang lebih objektif, mengingat
karakteristik perusahaan dapat mempengaruhi luas nya pengungkapan
tanggung jawab sosial (Isywara et al., 2024). Ukuran perusahaan secara konstan
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ISR seperti pada penelitian Gatandi
& Filianti (2021) dan Risqi & Septriani (2021). Sahara & Dalimunthe (2023)
menyatakan bahwa perusahaan besar akan cenderung melakukan pelaporan
sosial yang lebih luas karena adanya tuntutan dari para stakeholder, kebutuhan
legitimasi, dan eksposur publik yang lebih tinggi. Begitu pula dengan
profitabilitas yang tinggi akan cenderung mengungkapkan Islamic Social
Reporting secara lebih luas untuk memperkuat legitimasi dan menarik
kepercayaan para pemangku kepentingan (Kusumasari et al., 2023).

Salsabilah & Fitri (2023) menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan ISR yang mendukung teori penelitian bahwa

perusahaan yang memiliki utang sedikit lebih cenderung mengambil keputusan
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yang meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosial. Penggunaan variabel
kontrol dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil analisis lebih
objektif dan tidak bias. Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage juga
menjadi variabel kontrol pada penelitian Haron et al. (2022); Najah & Andraeny
(2023); dan So et al. (2021).

Pemilihan kawasan Gulf* Cooperation Council sebagai objek penelitian
didasarkan pada peran yang dimiliki sebagai perbankan syariah yang
menyumbang aset paling besar diantara kawasan lainnya sehingga menjadi
pusat perkembangan keuangan syariah global. Kawasan GCC juga merupakan
wilayah yang memiliki penerapan aturan syariah yang ketat di mana 3 negara
anggota nya yaitu Bahrain, Qatar, dan Oman sudah mewajibkan penerapan
standar AAOIFI. Dengan demikian, tekanan kepatuhan syariah di GCC menjadi
lebih tinggi karena menurut teori legitimasi, semakin tinggi tuntutan dari para
stakeholder untuk meninngkatkan pengungkapan sosial, termasuk ISR.

Di sisi lain, meningkatnya penggunaan ITU di kawasan GCC pada masa
pandemi COVID-19 juga menjadi alasan kuat untuk meneliti di kawasan ini.
Namun, penelitian Iskandar et al. (2023) menemukan bahwa rata-rata
pengungkapan ISR di kawasan ini hanya 56,53%, angka yang relatif rendah
untuk kawasan yang merupakan pusat keuangan syariah global. Kondisi
tersebut menjadikan kawasan GCC menjadi wilayah yang relevan untuk
menguji pengaruh Sharia Supervisory Board dan Information Technology

Usage dalam mendorong pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).
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Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk
menguji pengaruh Sharia Supervisory Board (SSB) dan Information
Technology Usage (ITU) terhadap pengungkapan ISR pada bank syariah di
kawasan GCC. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi memperkaya
literatur ISR dengan perspektif governance dan digitalisasi. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi bagi regulator dan bank
syariah di GCC untuk meningkatkan kualitas pelaporan ISR.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Sharia Supervisory Board (SSB) berpengaruh terhadap Islamic Social
Reporting (ISR) ?
2. Apakah Information Technology Usage (ITU) berpengaruh terhadap Islamic
Social Reporting (ISR) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut diatas, maka
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh Sharia Supervisory Board (SSB) terhadap
Islamic Social Reporting (ISR).
2. Untuk menganalisis pengaruh [Information Technology Usage (ITU)

terhadap Islamic Social Reporting (ISR).
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur
di bidang akuntansi syariah, khususnya terkait dengan pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR). Studi ini juga dapat dijadikan sebagai
rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
pengungkapan ISR.

2. Penelitian ini dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan
transparansi serta efektivitas pengawasan syariah dan pengungkapan ISR.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan para stakeholder dalam
menilai pengungkapan ISR dan reputasi bank syariah di kawasan GCC.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada bank-bank syariah penuh (fully Islamic banks)
yang beroperasi di enam negara yang tergabung dalam organisasi Gulf
Cooperation Council (GCC), yaitu Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Qatar, Kuwait,
Bahrain, dan Oman. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2020-2024 karena
pada tahun 2020 terdapat fenomena percepatan digitalisasi pasca adanya
COVID-19, kemudian periode penelitian berakhir pada tahun 2024 yang
mencerminkan kondisi terkini terkait pengungkapan ISR di GCC.

Variabel independen yang dipilih hanya Sharia Supervisory Board (SSB)
dan Information Technology Usage (ITU) karena mendukung objek dan periode
penelitian. Variabel lain yang berpotensi memberikan pengaruh terhadap ISR

seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan /everage dianalisis sebagai
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variabel kontrol. Pengungkapan ISR diukur berdasarkan standar Othman &
Ghani (2009) dan disesuaikan dengan ketersediaan data pada annual report dan

website dari masing-masing bank.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hasil dari penelitian-penelitian yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Hasil tersebut dijadikan sebagai
rujukan untuk memahami masalah yang diteliti serta mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu menjadi
referensi dasar dalam mengembangkan penelitian ini. Berikut merupakan

ringkasan terkait hasil penelitian terdahulu:

Tabel 2. 1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No. | Judul, Peneliti, dan Variabel Analisis Data Hasil Penelitian
Tahun Penelitian

1 | Judul: Variabel Regresi Linier | Hasil studi
Social Reporting by Independen: Berganda menunjukkan bahwa
Islamic Banks: The X: Sharia SSB berpengaruh
Role of Sharia Supervisory positif terhadap ISR,
Supervisory Board Board (SSB) artinya keberadaan
and the Effect on Firm SSB dapat mendorong
Performance Variabel pengungkapan ISR.
(Wijayanti & Dependen:

Setiawan, 2022) Y : Islamic Social
Reporting (ISR)

Peneliti:

Rita Wijayanti dan

Doddy Setiawan

(2022)

2 | Judul: Variabel Regresi Linier | Hasil penelitian
Sustainability Independen: Berganda menujukkan bahwa
Reporting Disclosure | X1: Human HG, ICG, serta Firm
in Islamic Corporates: | Governance Size dan Leverage
Do Human (HG) berpengaruh terhadap
Governance, pelaporan SR. Selain
Corporate X2: Islamic itu, profitabilitas tidak
Governance, and IT Corporate memiliki pengaruh
Usage Matter? Governance terhadap pelaporan SR
(So et al., 2021) (ICG) dan IT Usage
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No. | Judul, Peneliti, dan Variabel Analisis Data Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Peneliti: X3: IT Usage berpengaruh ketika
Idris Gautama So, HG tidak ada, Dengan
Hasnah Haron, Variabel demikian peneliti
Anderes Gui, Elfindah | Dependen: menyimpulkan bahwa
Princes, dan Synthia | Y: Sustainability HG adalah faktor
Atas Sari (2021) Reporting (SR) terbaik untuk
pelaporan SR.
3 | Judul: Variabel Regresi Linier | Hasil studi
The Relationship Independen: Berganda menujukkan bahwa
Between Islamic X1: Islamic HG dan IT Usage
Corporate Corporate berpengaruh positif
Governance, Human Governance dan signifikan
Governance, Usage of | (ICG) terhadap pelaporan SR
Information bagi perusahaan
technology and X2: Human syariah di kedua
Sustainability Governance negara. Namun, ICG
Reporting: (HG), tidak memiliki
Comparison of pengaruh yang
Shariah Compliant X3: IT Usage signifikan terhadap
Companies in pelaporan SR bagi
Malaysia and Variabel perusahaan syariah di
Indonesia Dependen: Malaysia dan
(Haron et al., 2022) Y: Sustainability Indonesia.
Reporting (SR)
Peneliti:
Hasnah Haron, Idris
Gautama So, Anderes
Gui, Synthia Atas
Sari, Nathasa Mazna
Ramli, dan Nurul
Nazila Jamil (2022)
4 | Judul: Variabel Moderated Hasil analisis
The Effect of Independen: Regression menujukkan bahwa
Profitability, Size and | X1: Profitabilitas | Analysis (MRA) | profitabilitas dan
Shariah Supervisory ukuran perusahaan
Board of an X2: Ukuran berpengaruh signifikan
Indonesian Islamic Perusahaan terhadap ISR.
Bank on the Islamic Sedangkan DPS secara
Social Reporting Variabel langsung tidak
Disclosure Independen: berpengaruh terhadap
(Fachrurrozie et al., Y: Islamic Social ISR, tetapi DPS
2021) Reporting (ISR) sebagai moderator
berpengaruh negatif
terhadap ISR
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No. | Judul, Peneliti, dan Variabel Analisis Data Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Peneliti: Variabel
Fachrurrozie, Ahmad | Moderasi:
Nurkhin, Agus Z: Dewan
Wahyudin, Al Pengawas Syariah
Mamnukhin Kholid, (DPS)
dan Ika Agustina
(2021)
Judul: Variabel Regresi Linier | Hasil penelitian
The Effect of Sharia Independen: Berganda menunjukkan bahwa
5 | Supervisory Board, X1: Dewan Dewan Komisaris dan
Board of Pengawas Syariah Dewan Direksi
Commissioners, and (DPS) berpengaruh terhadap
Board of Directors on ISR. Sedangkan,
Islamic Social X2: Dewan Dewan Pengawas
Reporting Disclosure | Komisaris (DK), Syariah tidak
at Sharia Commercial memiliki pengaruh
Banks in Indonesia X3: Dewan terhadap ISR
(Janah & Sundari, Direksi (DD)
2024)
Peneliti: Variabel
Anisa Binti Roikatul | Dependen:
Janah dan Siti Sundari | Y: Pengungkapan
(2024) Islamic Social
Reporting (ISR)
6 | Judul: Variabel Regresi Data Hasil studi
Characteristics of the | Independen: Panel menujukkan bahwa
Sharia Supervisory X1: Size of SSB Size of SSB, Position

Board, Sharia
Company Size, Zakah,

X2: Position of

of SSB, dan Company
Size memiliki

and Islamic Social SSB pengaruh terhadap
Reporting on Sharia ISR. Namun, SSB
Banks in Indonesia X3: SSB Meetings dan Zakah
(Arifin et al., 2021) Meetings, tidak berpengaruh
terhadap ISR.

Peneliti: X4: Company
M. Rahman Arifin, Size
Samsul Rosadi, Arif
Nugroho, dan Tri XS5: Zakah
Wahyuningsih (2021)

Variabel

Dependen:

Y: Islamic Social

Reporting (ISR)
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No. | Judul, Peneliti, dan Variabel Analisis Data Hasil Penelitian
Tahun Penelitian

7 | Judul: Variabel Regresi Linier | Hasil penelitian
Islamic Social Independen: Berganda menujukkan bahwa
Reporting, Sharia X1: Islamic rata-rata
Supervisory Board, Social Reporting pengungkapan ISR
and Fiancial (ISR) pada bank syariah di
Performance: kawasan GCC adalah
Empirical Evidence X2: Sharia sekitar 56,53%.
on Islamic Banks in Supervisory Variabel Islamic Social
the GCC Region Board (SSB) Reporting dan Sharia
(Iskandar et al., 2023) Supervisory Board

Variabel memiliki pengaruh
Dependen: yang positif dan

Peneliti: Y: Finansial signifikan terhadap

Rizkiana Iskandar, Performance Financial

Lilis Marlina, dan Performance. Hal

Dian urna Fasihat tersebut menunjukkan

(2023) semakin tinggi tingkat
pengungkapan ISR,
maka semakin baik
kinerja keuangan bank
syariah. Begitu pula
keberadaan SSB,
semakin banyak
anggota SSB yang
kompeten dan
berpengalaman dalam
hukum Islam, semakin
efektif pengawasan
syariah dan semakin
baik pula kinerja bank
syariah.

8 | Judul: Variabel Analisis Jalur Hasil studi
Enhancing Islamic Independen: Path (Path menujukkan bahwa
Social Reporting: The | X: Dewan Analysis) dan DPS berpengaruh
Interplay of Pengawas Syariah | Uji Sobel signifikan terhadap
Profitability and (DPS) (Robust Sobel ISR dan Profitabilitas.
Sharia Supervisory Test) DPS secara tidak
Boards Effectiveness | Variabel langsung berpengaruh
(Afroh et al., 2025) Dependen: terhadap ISR melalui

Y: Islamic Social mediasi Profitabilitas.
Peneliti: Reporting (ISR)
Ibna Kamila Fiel
Afroh, Achmad Hasan | Variabel
Hafidzi, Norita Citra Mediasi:
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No. | Judul, Peneliti, dan Variabel Analisis Data Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Yuliarti, Lia Z.: Profitabilitas
Rachmawati, Inneke
Putri Widyani, dan
Bayu Wijayanti
(2025)

9 | Judul: Variabel Regresi Data Hasil penelitian
Determinant of Independen: Panel menujukkan bahwa
Islamic Social X1: Islamic secara parsial IGS,
Reporting (ISR) Governance Struktur Kepemilikan,
Disclosure by Syariah | Score (1GS) Umur Perusahaan,
Banks in Indonesia Ukuran Perusahaan,
and Malaysia X2: Struktur dan Profitabilitas
(Risqi & Septriani, Kepemilikan memiliki pengaruh
2021) terhada ISR. Secara

X3: Umur simultan seluruh
Peneliti: Perusahaan, variabel tersebut
Muhammad Indra berpengaruh terhadap
Maulana Risqi dan X4: Profitabilitas ISR.
Dina Fitrisia Septriani
(2021) X5: Ukuran

Perusahaan

Variabel

Dependen:

Y: Islamic Social

Reporting (ISR)

10 | Judul: Variabel Regresi Data Hasil studi
The Impact of Independen: Panel menemukan bahwa
Corporate Social X1: Corporate CSR berpengaruh
Responsibility Social positif terhadap kinerja
Disclosure on Responsibility keuangan bank-bank
Finacial (CSR) Islam di negara-negara
Performance: GCC. Hasil penelitian
Evidence from the Variabel juga menunjukkan
GCC Islamic Banking | Dependen: pengaruh positif antara
Sector Y: Finansial pengungkapan CSR
(Platonova et al., Performance dengan kinerja
2018) keuangan masa depan

bank-bank syariah di
Peneliti: GCC.

Elena Platonova,
Mehmet Asutay, Rob
Dixon, dan Sabri
Mohammad (2016)
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Tabel penelitian terdahulu menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan
antara studi ini dan studi sebelumnya. Diantara persamaan penelitian ini dengan
penelitian Afroh et al. (2025); Janah & Sundari (2024); dan Najah & Andraeny
(2023) adalah sama sama meneliti tentang pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) dan menggunakan Sharia Supervisory Board (SSB) sebagai
variabel independennya. Selain itu penelitian ini juga menggunakan variabel
Information and Technology Usage (ITU) sebagai variabel independen lainnya
sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Haron et al. (2022) dan So et al.
(2021).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Afroh et al. (2025) adalah pada
penelitian ini terdapat penambahan variabel, yaitu Information Technology
Usage. Janah & Sundari (2024) melakukan penelitian pada bank umum syariah
di Indonesia, sedangkan penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah di
kawasan Gulf Cooperation Council (GCC). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Najah & Andraeny (2023) terdapat pada indikator pengukuran SSB.
Sehingga penelitian ini memiliki novelty, yaitu lokasi penelitian dan periode
penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Penelitian ini juga menambahkan variabel kontrol, yaitu ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan /everage sebagaimana penelitian yang telah
dilakukan oleh Haron et al., (2022); Najah & Andraeny, (2023); dan So et al.,
(2021). Ketiga variabel tersebut sering digunakan dalam penelitian terkait ISR

dan menemukan hasil yang berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, peneliti

20



menambahkan ketiga variabel tersebut sebagai variabel kontrol dalam penelitian
ini.
2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Teori Legitimasi
Dowling & Pfeffer, (1975) menyatakan bahwa legitimasi merupakan
kondisi yang terjadi ketika sistem nilai perusahaan sejalan dengan sistem
nilai masyarakat luas. Apabila tidak sejalan, maka legitimasi perusahaaan
akan terancam. Teori legitimasi menjelaskan bahwa setiap organisasi
berusaha untuk memastikan bahwa aktivitas dan operasionalnya sesuai
dengan norma, nilai, dan keyakinan yang berlaku dalam masyarakat,
sehingga mereka dapat memperoleh dukungan dan bertahan dalam jangka
panjang. Legitimasi dianggap sebagai “kontrak sosial” antara perusahaan
dan lingkungannya, di mana masyarakat memberikan izin kepada
organisasi untuk beroperasi selama aktivitasnya sesuai dengan harapan
masyarakat (Suchman, 1995). Dalam konteks bank syariah, legitimasi
mencakup aspek hukum, ekonomi, moral dan agama, yaitu kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar dalam seluruh
aktivitas perusahaan. SSB memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa aktivitas bank syariah telah sesuai dengan nilai-nilai Islam serta
mengawasi penerapannya dalam seluruh kegiatan bank (Farook et al.,
2011).
Kehadiran SSB dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat

terhadap bank syariah untuk mendapatkan legitimasi. Salah satu instrumen
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penting yang perlu dilakukan oleh entitas untuk mempertahankan
legitimasi tersebut adalah pengungkapan ISR sebagai bentuk transparansi
dan akuntabilitas atas kepatuhan syariahnya (Haniffa & Hudaib, 2007).
Melalui ISR, bank syariah menunjukkan kepatuhan mereka terhadap
prinsip Islam dan menegaskan kontribusinya terhadap aspek sosial,
lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat (Hamidi & Worthington, 2021).
Dengan demikian, teori legitimasi menjadi relevan untuk menjelaskan
motivasi bank syariah dalam melakukan pengungkapan ISR karena tanpa
legitimasi, operasional bank tidak akan bertahan lama.
2.2.2 Teori Stakeholder

Stakeholder adalah setiap kelompok atau individu yang dapat
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi
(Freeman, 1984). Teori stakeholder adalah cara pandang kapitalisme yang
menitikberatkan pada hubungan yang saling terkait antara pengusaha dan
pelanggan, karyawan, dan pihak lain yang memiliki kebutuhan dalam
organisasi (Subroto & Endaryati, 2024). Teori ini menjelaskan bahwa
hubungan dan dukungan dari berbagai pihak yang memiliki kepentingan
sangat mempengaruhi keberhasilan dan keberlanjutan sebuah organisasi.
Stakeholder meliputi investor, kreditur, regulator, karyawan, pelanggan,
masyarakat, dan pemerintah. Freeman (1984) menyatakan bahwa
perusahaan bertanggung jawab kepada seluruh pihak yang berkepentingan

dan terlibat dalam bisnis. Oleh karena itu, entitas harus menyampaikan
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informasi secara jelas untuk menjaga kepercayaan dan dukungan
stakeholder.

Stakeholder dalam perbankan syariah memiliki kepentingan yang
lebih kompleks karena mencakup aspek religiusitas. Katili et al., (2025)
berpendapat bahwa bank harus beroperasi sesuai dengan hukum Islam
seperti yang dibutuhkan oleh masyarakat, nasabah, dan otoritas syariah.
ISR berfungsi sebagai media komunikasi yang menjawab kebutuhan
informasi tersebut. Pemanfaatan IT memungkinkan bank syariah untuk
menyampaikan informasi ISR secara lebih cepat, efisien, dan transparan
kepada para stakeholder. Teknologi digital seperti website resmi
mendukung penyebaran informasi sosial Islam (Haron et al., 2022).
Dengan demikian, teori stakeholder relevan untuk penelitian ini karena
mampu menjelaskan  mengapa bank syariah harus melakukan
pengungkapan ISR secara luas dan mudah diakses, yaitu untuk memenuhi
kebutuhan para pemangku kepentingan yang mengharapkan transparansi,
akuntabilitas, dan kepatuhan syariah (Dosinta & Yunita, 2024).

2.2.3 Islamic Social Reporting (ISR)

Haniffa (2002) menyatakan bahwa Islamic Social Reporting (ISR)
adalah pelaporan sosial Islam yang merupakan pengembangan dari
pelaporan sosial konvensional yang berlandaskan nilai-nilai Islam. ISR
menekankan pertanggungjawaban tidak hanya kepada manusia dan
masyarakat, tetapi juga kepada Allah SWT sebagai sumber utama

akuntanbilitas (Haniffa, 2002). ISR adalah modifikasi dari item-item
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standar CSR yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam dan ditetapkan
oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Institutions (AAOIFT).

Haniffa (2002) merupakan peneliti pertama sekaligus penggagas
ISR. Penelitiannya menghasilkan lima tema, yaitu keuangan dan investasi,
produk, karyawan, sosial, dan lingkungan. Kemudian Othman & Ghani
(2009) menjadi salah satu peneliti yang mengembangkan konsep ISR ini
di Malaysia dan menghasilkan satu tema baru yaitu tata kelola perusahaan.
Dari enam tema tersebut dihasilkan indikator-indikator pengungkapan
ISR. Perusahaan memiliki kewajiban moral dan spiritual kepada
stakeholder untuk melakukan pengungkapan ISR. Melalui ISR,
perusahaan dapat menyampaikan tanggung jawabnya kepada Tuhan dan
meningkatkan transparansi kegiatannya kepada masyarakat sehingga
kebutuhan spiritual para pemegang saham dan pengambil kebijakan
terpenuhi (Haniffa, 2002).

2.2.4 Sharia Supervisory Board (SSB)

Sharia Supervisory Board (SSB) adalah dewan pengawas syariah
yang wajib dimiliki oleh lembaga keuangan syariah, termasuk bank
syariah. AAOIFI (2017) mendefinisikan SSB sebagai badan independen
yang terdiri dari ahli figh muamalah yang bertugas untuk memastikan
kepatuhan syariah di lembaga keuangan syariah. AAOIFI telah
menerbitkan Governance Standars No. 1 yang mengatur komposisi, tugas,

dan pelaporan tahunan SSB.
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Berdasarkan AAOIFI Governance Standards No. 1, SSB memiliki
peran-peran penting, yaitu memberikan fatwa dan opini atas produk dan
kebijakan perusahaan, melakukan review dan audit syariah, dan
memberikan laporan kepatuhan syariah atau sharia compliance report
yang dilampirkan dalam laporan tahunan perusahaan. SSB harus terdiri
dari minimal tiga ulama yang ahli di bidang figh muamalah, bersifat
independen, dan memiliki kompetensi di bidang keuangan syariah
(AAOIFI, 2017).

2.2.5 Information Technology Usage (ITU)

Marakas & O’Brien (2013) menyatakan bahwa information
technology adalah serangkaian metode, proses produksi, serta perangkat
lunak dan keras yang digunakan secara terintergrasi untuk mengumpulkan,
menyimpan, memproses, mengeluarkan, dan mendistribusikan informasi.
Penggunaan IT bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, keandalan, dan
kecepatan pengelolaan informasi (Zhenyi, 2024). ITU merujuk pada
tingkat pemanfaatan teknologi informasi oleh bank syariah dalam
menunjang operasional, pelaporan serta komunikasi dengan stakeholder
(So et al., 2021).

Dalam konteks pengungkapan ISR, ITU memiliki peran penting
karena membantu penyampaian informasi yang lebih cepat, akurat,
transparan, dan mudah di akses oleh stakeholder. Temuan Khan et al.
(2023) menegaskan bahwa pandemi COVID-19 mempercepat adopsi

teknologi digital di sektor perbankan syariah melalui layanan berbasis
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aplikasi dan pembayaran elektronik. ITU dalam sektor perbankan meliputi
penggunaan sistem informasi keuangan, layanan digital banking, dan
mobile banking untuk meningkatkan efisiensi dan keterbukaan informasi.
2.2.6 Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dapat mempengaruhi
hubungan antara variabel independen dan dependen, sehingga perlu
dikontrol agar hasil penelitian menjadi valid (Sekaran & Bougie, 2016).
Creswell (2014) menyatakan variabel kontrol merupakan variabel yang
dijaga agar tetap konstan selama penelitian berlangsung untuk
menghindari bias dalam pengujian hipotesis. Penggunaan variabel kontrol
memiliki beberapa tujuan, yaitu mengurangi pengaruh faktor di luar
variabel independen yang dapat mempengaruhi hasil penelitian,
meningkatkan validitas internal penelitian, dan menjamin bahwa
perubahan pada variabel-variabel dependen benar-benar disebabkan oleh
variabel independen (Neuman, 2014).

2.2.7 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah besarnya skala aktivitas operasi suatu
entitas bisnis, yang biasanya diukur dari total aset, penjualan, atau nilai
pasar perusahaan (Brigham & Houston, 2019). Pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adala logaritma natural total aset. Semakin
besar ukuran perusahaan, semakin besar pula kemampuan perusahaan
dalam mengelola sumber daya, menghadapi risioko, serta memenuhi

tanggung jawab sosialnya, termasuk ISR. Perusahaan besar biasanya
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memiliki tekanan publik dan pengawasan yang lebih tinggi, sehingga lebih
terdorong untuk mengungkapkan informasi sosial secara luas, termasuk
ISR. Semakin besar perusahaan, semakin tinggi pula ekspektasi
stakeholder terhadap akuntabilitas sosialnya. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang berbandinng lurus antara ukuran perusahaan dengan
pengungkapan ISR (Arifin et al.,, 2021). Dengan mengontrol variabel
ukuran perusahaan, peneliti memastikan bahwa hubungan antara variabel
SSB dan ITU terhadap ISR tidak bias akibat variabel ukuran perusahaan.

disebabkan oleh tingkat keuntungan, tetapi faktor lain yang lebih
substantif (Haniffa, 2002).

2.2.8 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba sehubungan dengan penjualan, total aset, dan ekuitas (Harahap,
2020). Rasio yang digunakan untuk melakukan pengukuran profitabilitas
pada penelitian ini adalah Refurn on Assets (ROA). Semakin tinggi nilai
ROA, maka semakin besar profitabilitas perusahaannya. Hasil penelitian
Putri et al. (2022) menemukan perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi memiliki sumber daya yang lebih besar untuk
melakukan kegiatan sosial dan pengungkapan tanggung jawab sosial,
termasuk pelaporan ISR. Profitabilitas berbanding lurus dengan
pengungkapan ISR pada perusahaan (Anggraini & Wulan, 2015). Hal ini
sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan

berusaha untuk memperoleh legitimasi publik melalui aktivitas sosial yang
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lebih luas (Othman & Ghani, 2009). Profitabilitas dijadikan sebagai
variabel kontrol untuk memastikan bahwa pengungkapan ISR tidak hanya
2.2.9 Ukuran Perusahaan

Kasmir (2016) menyatakan /everage adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang
dibandingkan modal sendiri. Rasio yang digunakan untuk mengukur
leverage dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER). Semakin
besar rasio leverage, semakin tinggi ketergantungan perusahaan terhadap
kreditur. Ho et al. (2023) menegaskan bahwa leverage memiliki efek
positif dan signifikan pada pengungkapan laporan keberlanjutan,
menunjukkan bahwa leverage yang tinggi dapat mendorong perusahaan
untuk meningkatkan pengungkapan sosial untuk memuaskan pihak
kreditur dan meningkatkan citra perusahaan mereka. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa /everage berbanding lurus dengan pengungkapan
sosial. Dengan menjadikan /everage sebagai variabel kontrol, peneliti
dapat mengendalikan efek variabel utama dari pengaruh leverage.

2.2.10 Kajian Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, setiap aktivitas ekonomi dan bisnis tidak
hanya bertujuan untuk mendapatkan laba, tetapi juga memiliki aspek
spiritual dan sosial yang harus sesuai dengan nilai-nilai syariah. Menurut
konsep tanggung jawab sosial Islam, entitas harus berperilaku adil,
transparan, serta memberikan manfaat bagi lingkungannya (Yaya &

Purnami, 2020). Salah satu bentuk penerapan nilai tersebut adalah Islamic
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Social Reporting, yaitu pelaporan sosial yang berlandasakan prinsip
keadilan, kebajikan dan amanah (Setyaningsih et al., 2024). Sumber utama
ISR adalah Al-Qur’an dan Hadits. Diantara ayat yang relevan dengan
konsep ini adalah QS. An-Nahl (16) : 90, yang mengandung perintah untuk
berlaku adil dan berbuat kebaikan kepada sesama. Ayat ini menjadi
landasan bagi penerapan tanggung jawab sosial Islam berbasis syariah
dalam dunia bisnis. Allah SWT. berfirman :

Lasdll 2 s A s (sl 2T JARTL i T gy

28 28 ° - 0
°

555 r{w ke Al ST
Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl (16) :
90)

Ayat diatas memerintahkan manusia untuk berlaku adil (a/-‘adl),
berbuat kebajikan (al-ihsan), dan memberi kepada kerabat, serta melarang
kezaliman. Thani et al. (2016) menyatakan ayat ini merefleksikan
tanggung jawab sosial entitas dalam perspektif Islam yang menekankan
pada keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan keadilan sosial.
Tujuan utama pelaporan dalam Islam bukan hanya memberikan informasi
finansial, tetapi juga menunjukkan kepatuhan terhadap syariah dan nilai

keadilan (Baydoun & Willet, 1997). Dengan demikian, ayat ini menjadi
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landasan bagi entitas syariah dalam melaksanakan pengungkapan sosial
yang transparan dan berkeadilan. Haniffa & Hudaib (2007)
mengembangkan Islamic Social Disclosure Index yang menempatkan
keadilan, kebajikan, dan kepedulian sosial sebagai inti dari pengungkapan
ISR.

Berdasarkan penjelasan diatas, QS. An-Nahl (16) : 90 memberikan
landasan moral yang kuat bagi praktik Islamic Social Reporting (ISR)
sebagai bentuk nyata tanggung jawab sosial dan spiritual entitas syariah.
Nilai keadilan (al-‘adl), kebajikan (al-ihsan), dan kepedulian terhadap
sesama menjadi prinsip utama dalam setiap pengungkapan aktivitas sosial
dan ekonomi yang dilakukan secara transparan (Suseno et al., 2021).
Melalui pengamalan nilai-nilai yang terkandung dalam QS. An-Nahl (16)
: 90, lembaga keuangan syariah diharapkan mampu mewujudkan sistem
pelaporan yang akuntabel secara ekonomi sekaligus bernilai ibadah.
Dengan demikian, pengungkapan ISR menjadi bukti nyata peran entitas
sebagai khalifah di bumi yang bertanggung jawab terhadap Allah SWT,
manusia, dan alam semesta (Setyaningsih et al., 2024).

2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini  bertujuan untuk
menggambarkan pengaruh Sharia Supervisory Board (SSB) dan Information
Technology Usage (ITU) terhadap Islamic Social Reporting (ISR). Kerangka

konseptual dapat digambarkan sebagai berikut:
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Board (SSB)

Sharia Supervisory

H1

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

Information
Technology Usage
ITu)

H2

Islamic Social
Reporting (ISR)

2.4 Pengembangan Hipotesis

Control Variables:
o Firm Size
o Profitability
o Leverage

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian

yang masih harus diuji secara empiris melalui pengumpulan dan analisis data

(Indriantoro & Supomo, 2018). Berikut merupakan hipotesis dari penelitian ini

yang didasarkan pada hasil penelitan terdahulu.
2.4.1 Pengaruh Sharia Supervisory Board (SSB) terhadap Islamic Social

Reporting (ISR)

Keberadaan Sharia Supervisory Board (SSB) memiliki peran

penting dalam menjaga kepatuhan syariah bank Islam. SSB memastikan

bahwa seluruh aktivitas, produk dan laporan keuangan sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam. Dengan adanya pengawasan yang efektif, SSB dapat

mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan

tanggung jawab sosial yang relevan melalui ISR (Najah & Andraeny,

2023).
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Menurut teori legitimasi, keberadaan SSB membantu entitas
memperoleh legitimasi dari masyarakat muslim melalui kepatuhan syariah
dan pelaporan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Islam
(Suchman, 1995). Hasil penelitian Afroh et al., (2025); Arifin et al.,
(2021); dan Wijayanti & Setiawan (2022) menujukkan bahwa SSB
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Dengan demikian, teori
legitimasi mendukung hipotesis bahwa semakin kuat fungsi pengawasan
syariah oleh SSB, semakin besar dorongan bagi bank syariah untuk
mengungkapkan ISR.

H1: Sharia Supervisory Board (SSB) berpengaruh terhadap Islamic

Social Reporting (ISR)

2.4.2 Pengaruh Information Technology Usage (ITU) terhadap Islamic Social
Reporting (ISR)

Penggunaan teknologi informasi dalam industri perbankan memiliki
peran yang penting untuk meningkatkan transparansi, akurasi dan
kecepatan penyajian laporan. Haron et al., (2022) menyatakan bahwa bank
dapat lebih mudah menyampaikan ISR kepada stakeholder melalui
penggunaan IT. Menurut teori stakeholder, pemanfaatan I'T mencerminkan
upaya bank untuk memenuhi tuntutan pemangku kepentingan akan
informasi yang mudah diakses, relevan, dan transparan (Clarkson, 1995).

Dengan penggunaan teknologi yang baik, bank syariah dapat
memperluas jangkauan komunikasi dan memperkuat kepercayaan para

pemangku kepentingan terhadap kepatuhan syariah dan tanggung jawab
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sosialnya (So et al., 2021). Penelitian Haron et al., (2022) menyatakan
bahwa ITU memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ISR. Oleh karena
itu, teori stakeholder mendukung hipotesis bahwa semakin tinggi tingkat
ITU, semakin luas pengungkapan ISR yang dilakukan oleh bank syariah
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan informasi para stakeholder.

H2: Information Technology Usage (ITU) berpengaruh terhadap

Islamic Social Reporting (ISR)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Creswell (2012) berpendapat bahwa penelitian deskriptif memiliki
tujuan untuk menggambarkan tren suatu populasi sehingga dapat memberikan
informasi tentang kondisi, praktik, atau sikap yang ada. Analisis kuantitatif
adalah analisis yang menggunakan rumus-rumus statistik dalam menganalisis
data yang diperoleh (Sunyoto, 2013). Penelitian kuantitafif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antarvariabel yang dapat
diukur secara statistik (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian ini
mendeskripsikan pengaruh Sharia Supervisory Board (SSB) dan Information
Technology Usage (ITU) sebagai variabel independen terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting yang menjadi variabel dependen. Penelitian ini
menguji bank-bank umum syariah di negara kawasan Timur Tengah yang
tergabung dalam organisasi Gulf Cooperation Council (GCC). Periode
penelitian berlangsung selama 5 tahun, mulai dari tahun 2020 hingga tahun
2024.

3.2 Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada bank-bank umum syariah di negara-
negara Gulf Cooperation Council (GCC), yaitu Arab Saudi, Uni Emirat Arab
(UEA), Qatar, Kuwait, Bahrain, dan Oman. Pemilihan lokasi penelitian ini

dilakukan berdasarkan ketersediaan data dan adanya fenomena percepatan
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digitalisasi pasca COVID-19 serta karakteristik sosial budaya negara-negara

tersebut yang khas berbasis syariah Islam, sehingga riset di bidang akuntansi

syariah khususnya pengungkapan ISR dapat lebih relevan. Peneliti mengambil

data dari annual report, sustainability report, website resmi masing-masing

bank, serta informasi yang relevan terkait terkait dengan variabel-variabel di

dalam penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merujuk pada keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau

hal yang menjadi perhatian peneliti untuk diteliti (Sekaran & Bougie,
2016). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh bank syariah yang
berada di negara-negara yang tergabung dalam organisasi Gulf
Cooperation Council (GCC). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 25
bank umum syariah di kawasan GCC.

3.3.2 Sampel

Sekaran & Bougie (2016) mendefinisikan sampel sebagai bagian
dari populasi, terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih untuk mewakili
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi seluruh
anggota populasi. Pada penelitian ini, sampel yang dapat diuji berjumlah
125 data observasi.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sampling merupakan teknik untuk mengambil sampel data dari populasi

(Asnawi & Wijaya, 2006). Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah metode non-probability sampling, yaitu cencus. Teknik
sampling jenuh (cencus) merupakan teknik pengambilan sampel di mana seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Sekaran & Bougie (2016)
menyatakan bahwa sensus dilakukan ketika data dikumpulkan dari setiap
anggota populasi, sehingga menghilangkan kesalahan pengambilan sampel
(sampling error) dan memberikan informasi yang lengkap untuk pengambilan
keputusan. Pemilihan teknik sampling jenuh dalam penelitian ini didasarkan
atas:

1. Jumlah populasi Bank Umum Syariah di kawasan GCC relatif kecil

2. Data yang dibutuhkan tersedia dan dapat di akses melalui laporan tahunan

dan website masing-masing bank

Berikut merupakan daftar bank syariah yang memenuhi kriteria sampel.

Tabel 3. 1
Sampel Bank Syariah
No Identitas Bank Syariah Negara
1 | Al Rajhi Bank Arab Saudi
2 | Alinma Bank Arab Saudi
3 | Bank Aljazeera Arab Saudi
4 | Bank AlBilad Arab Saudi
5 | Dubai Islamic Bank Uni Emirat Arab
6 | Sharjah Islamic Bank Uni Emirat Arab
7 | Emirates Islamic Bank Uni Emirat Arab
8 | Abu Dhabi Islamic Bank Uni Emirat Arab
9 | Al Hilal Bank Uni Emirat Arab
10 | Ajman Bank Uni Emirat Arab
11 | Kuwait International Bank Kuwait
12 | Kuwait Finance House Kuwait
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13 | Boubyan Bank Kuwait
14 | Warba Bank Kuwait
15 | Dukhan Bank Qatar
16 | Qatar International Islamic Bank Qatar
17 | Qatar Islamic Bank Qatar
18 | Masraf Al Rayan Qatar
19 | Bahrain Islamic Bank Bahrain
20 | Al Salam Bank Bahrain
21 | Khaleeji Bank Bahrain
22 | Ithmaar Bank Bahrain
23 | Al Baraka Islamic Bank Bahrain
24 | Bank Nizwa Oman
25 | Al Izz Islamic Bank (S.A.O.C) Oman

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
3.5 Data dan Jenis Data

Penelitian in1 menggunakan data berupa laporan keuangan tahunan yang
dipublikasikan melalui website resmi dari setiap bank syariah. Selain itu, penulis
mengambil data melalui website resmi masing-masing bank. Sekaran & Bougie
(2016) menyatakan bahwa data terbagi menjadi data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui kuesioner, wawancara, maupun observasi
langsung. Sedangkan, data sekunder berasal dari publikasi pemerintah dan
laporan tahunan. Merujuk pada pernyataan tersebut, maka jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
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dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan menganalisis data sekunder yang

sudah ada dalam bentuk dokumen, baik berupa laporan, arsip, catatan resmi,

publikasi, maupun data lain yang relevan dengan penelitian (Indriantoro &

Supomo, 2018). Penelitian ini memperoleh dan mengumpulkan data laporan

keuangan tahunan dari website resmi masing-masing bank.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel menggambarkan indikator dan pengukuran

yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel sebagai

berikut:
Tabel 3. 2
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Indikator Pengukuran Sumber
1 | Islamic Islamic Social | [pdeks ISR = L4miah Skor yang Terpenuhi (Othman
Social Reporting Jumlah Skor Keseluruhan & Ghani,
Reporting Index 2009)
(ISR)
2 | Sharia Islamic e Keberadaan SSB (1 jika ada, 0 jika (Wijayanti
Supervisory | Governance tidak ada) &
Board (SSB) | Score e Jumlah SSB (1 jika >3, 0 jika <3) Setiawan,
e Keanggotaan Silang SSB (1 jika ada, 0 | 2022) dan
jika tidak ada) (Risqi &
e Background Ekonomi dan Syariah (1 Septriani,
jika ada, 0 jika tidak ada) 2021)
e Kualifikasi Doktor (1 jika ada, O jika
tidak ada)
e SSB yang menjadi Anggota AAOIFI (1
jika ada, 0 jika tidak ada)
Skor akhir merupakan hasil penjumlahan
dari setiap indikator pengukuran
3 | Information | IT Usage e 1 jika menggunakan website/ portal/ (Soetal.,
and Indeks Score social media/ official email, 0 jika tidak | 2021)
Technology e | jika menggunakan aplikasi digital/
Usage (ITU) HRIS/ payroll, 0 jika tidak

1 jika menggunakan ERP, 0 jika tidak
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No | Variabel Indikator Pengukuran Sumber
e | jika menggunakan software akuntansi/
e-banking/payment system, 0 jika tidak
e | jika menggunakan Customer Service,
0 jika tidak
__Jumlah Skor yang Terpenuhi
Indeks ITU = Jumlah Skor Keseluruhan
4 | Ukuran Total Aset Log Natural Total Aset (Kasmir,
Perusahaan 2019)
5 | Profitabilitas | Return on ROA = Lababersthsetelahpajak . 4400, (Kasmir,
Assets (ROA) Total aset 2019)
6 | Leverage Debt to Equity | DER = [otathutang . 1609 (Kasmir,
Rasio (DER) Total aset 2019)

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
3. 8 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan model statistik gabungan antara pengolahan
data deskriptif dengan dan pengolahan data panel. Analisis data panel digunakan
karena data penelitian yang akan diuji merupakan gabungan data time series dan
data cross section. Analisis ini dipilih karena mampu memberikan informasi
yang komprehensif, meningkatkan jumlah observasi, dan mengurangi masalah
multikolinearitas (Gujarati & Porter, 2012; Yalcin et al., 2021). Gujarati &
Porter (2012) berpendapat bahwa analisis data panel membutuhkan alat statistik
yang mampu mengolah data dengan dua dimmensi tersebut secara simultan. E-
Views (Econometric Views) memiliki kemampuan yang baik untuk mendukung
analisis data panel dengan adanya estimasi pemilihan model terbaik melalui uji
chow dan uji hausman (Wibowo, 2025). Tujuan penelitian ini adalah menguji
pengaruh variabel independen, yaitu Sharia Supervisory Board (SSB) dan
Information Technology Usage (ITU) terhadap variabel dependen, yaitu Islamic

Social Reporting. Pengujian ini menggunakan software statistik E-Views 12
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untuk mengolah data. Proses pengujian ini dilakukan melalui beberapa tahapan,
sebagai berikut:
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk merangkum dan
menyajikan data secara ringkas sehingga karakteristik atau pola data dapat
terlihat dengan mudah. Analisis ini dilakukan melalui tabel, grafik, atau
ukuran numerik seperti mean, median, modus, dan standar deviasi (Dong,
2023). Sekaran & Bougie (2016) menjelaskan bahwa analisis statistik
deskriptif bertujuan memberikan gambaran umum tentang data penelitian
yang meliputi kondisi atau fenomena dari variabel yang diteliti, misalnya
distribusi nilai dan variasi data, sehingga memudahkan pemahaman awal
terhadap pola dan distribusi data.
3.8.2 Estimasi Model Regresi Data Panel
Tahap pertama pada analisis data panel adalah menentukan model
yang terbaik dan sesuai agar dapat diuji dalam analisis. Dalam proses
penentuan model tersebut dilakukan melalui tiga pengujian, sebagai
berikut.
3.8.2.1 Uji Chow
Uji chow dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara dua kelompok data dan bertujuan untuk
menentukan model terbaik, yaitu antara common effect model atau
fixed effect model. Hasil dari uji chow dianalisis melalui /ikelihood

rasio test untuk mengetahui signifikansi pengaruh tetap atau
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pengaruh acak. Hipotesis yang diuji dalam analisis ini sebagai
berikut:
HO : CEM (Common Effect Model) dipilih
Hl : FEM (Fixed Effect Model) dipilih
Berdasarkan hasil uji chow, dapat ditarik kesimpulan
bahwa apabila probabilitas chi square untuk cross section <5%,
maka HO tidak diterima dan H1 diterima. Jika probabilitas chi
square untuk cross section >5%, maka HO diterima dan H1 tidak
diterima.
3.8.2.2 Uji Hausman
Uji hausman dilakukan untuk menguji pemilihan model
regresi data panel yang terbaik antara fixed effect model dan
random effect model. Uji hausman bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan antara estimasi kedua model tersebut
yang memiliki signifikansi statistik, sehingga dapat dipilih model
yang paling tepat untuk dianalisis. Dalam uji hausman, kedua
model tersebut harus dianalisis. Hipotesis yang diuji dalam analisis
ini sebagai berikut:
HO : REM (Random Effect Model) dipilih
HI : FEM (Fixed Effect Model) dipilih
Berdasarkan hasil uji hausman, dapat ditarik kesimpulan
bahwa apabila probabilitas chi square untuk cross section <5%,

maka HO tidak diterima dan H1 diterima. Jika probabilitas chi
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square untuk cross section >5%, maka HO diterima dan H1 tidak

diterima.

3.8.2.3 Uji Langrange Multiplier

Uji langrange multiplier atau dikenal juga dengan uji Breusch-
Pagan dilakukan unntuk menganalisis keberadaan efek acak pada
pendekatan regresi data panel. Uji langrange multiplier bertujuan
untuk menentukan apakah random effect model lebih tepat
dibandingkan dengan fixed effect model. Dalam melakukan
pengujian, kedua model dianlisis dengan hipotesis sebagai berikut:

HO : CEM (Common Effect Model) dipilih
HI : REM (Random Effect Model) dipilih

Berdasarkan hasil uji hausman, dapat ditarik kesimpulan
bahwa apabila probabilitas chi square untuk cross section <5%,
maka HO tidak diterima dan H1 diterima. Jika probabilitas chi
square untuk cross section >5%, maka HO diterima dan H1 tidak

diterima.

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

3.8.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual
terdistribusi secara normal. Uji ini biasanya menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, dan Jarque Bera.

Berdasarkan output pengujian, apabila probabilitas >5%, maka
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dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian berdistribusi normal
dan hipotesis diterima.
3.8.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah
varians residual konstan (homoskedastisitas) atau berubah-ubah
(heterokedastisitas). Uji ini biasanya menggunakan uji Breusch-
Pagan atau White test. Dalam regresi yang valid, asumsi dasar yang
diterima adalah homoskedastisitas. Apabila hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari >5%, maka
hipotesis diterima atau tidak ada heteroskedastisitas.

3.8.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara dua atau lebih variabel
independen dalam model regresi. Multikolinearitas terjadi ketika
dua atau lebih variabel independen memiliki korelasi yang sangat
tinggi, sehingga mempengaruhi kemampuan model dalam
memprediksi hubungan antar variabel dengan akurat. Pada output
korelasi dalam uji multikolinearitas yaitu jika keseluruhan variabel
independen <80%, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas
(Anwar & Nursan, 2025).

3.8.4 Analisis Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel merupakan teknik analisis data yang

melibatkan data time series dan cross section, sehingga memungkinkan
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hasil analisis yang lebih komprehensif dan lebih kuat terhadap hubungan
antar variabel. Dalam penelitian ini, analisis data panel dilakukan untuk
menguji pengaruh variabel SSB dan ITU terhadap variabel ISR
menggunakan populasi sebanyak 25 bank syariah di kawasan GCC dengan
periode 5 tahun terakhir, yaitu 2020-2024.

Model regresi data panel dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai

berikut:
Y =0+ B1Xi + f2Xz + B3C1 + B4Cz + BsCs + eit
Keterangan:
Y : Islamic Social Reporting (ISR)
a : Konstanta
p1,2,3,4,5, : Koefisien regresi jalur
X1 : Sharia Supervisory Board (SSB)
X2 : Information Technology Usage (ITU)
C1 : Ukuran Perusahaan
C2 : Profitabilitas
C3 : Leverage
e : Residual (error)
1 : Bank syariah GCC
t : Tahun
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3.8.5 Uji Hipotesis
3.8.5.1 Uji Parsial t

Uji parsial t dilakukan dalam analisis regresi untuk menguji
signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara terpisah. Uji ini berfungsi untuk
menilai apakah variabel bebas memiliki kontribusi yang signifikan
dalam menjelaskan variabel terikat, dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Apabila hasil uji parsial t <5%, maka hipotesis 0
(HO) tidak diterima dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Jika hasil
uji parsial t >5%, maka hipotesis 0 (HO) diterima dan hipotesis
alternatif (H1) tidak diterima.

3.8.5.2 R-squared (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh
mana variabel independen mampu menjelaskan variasi dari
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh R?
(R-squared) yang memiliki rentang antara 0 hingga 1. Semakin
mendekati 1, maka semakin besar proporsi variabel dependen yang

dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
Penelitian ini berfokus untuk menguji pengaruh Sharia Supervisory
Board dan Information Technology Usage terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting pada negara-negara di kawasan Gulf Cooperation
Council, yaitu Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Qatar, Kuwait, Bahrain, dan
Oman. Total populasi pada studi ini berjumlah 25 Bank Umum Syariah
dengan periode waktu penelitian selama 5 tahun, yaitu mulai tahun 2020
sampai dengan tahun 2025. Data observasi yang diuji berjumlah 125 data.
Sumber data didapatkan melalui annual report dan referensi dari sumber
yang relevan pada masing-masing bank syariah.
4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan teknik analisis dengan tujuan untuk
mengidentifikasi, merangkum, dan menggambarkan data agar dapat lebih
mudah untuk dipahami. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan
data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan
minimum (Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan variabel Sharia
Supervisory Board dan Information Technology Usage sebagai variabel
independen. Variabel dependen dalam studi ini adalah Islamic Social

Reporting. Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol, yaitu ukuran
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perusahaan, leverage dan profitabilitas. Berikut merupakan hasil analisis

statistik deskriptif.
Tabel 4. 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variabel Mean Maximum Minimum Std. Dev
SSB 5.224000 6.000000 3.000000 0.860083
ITU 0.972800 1.000000 0.600000 0.085549
FS 23.48736 26.28000 18.35000 1.304237
ROA 0.013069 0.192700 -0.030600 0.021534
DER 6.408960 45.10000 0.030000 6.136314
ISR 21.70400 30.00000 16.00000 3.289828
Observations | 125 125 125 125

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa total data observasi berjumlah 125
data observasi. Variabel independen yang pertama adalah Sharia
Supervisory Board. Variabel ini diukur dari keberadaan, jumlah,
background pendidikan, dan keanggotaan pada Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI). Variabel ini
memiliki peran penting dalam perbankan syariah karena bertugas untuk
mengawasi aktivitas bank syariah agar tetap sesuai dengan prinsip Islam.
Nilai mean Sharia Supervisory Board adalah 5.224. Nilai tersebut
mencerminkan bahwa rata-rata indikator pengukuran SSB yang dipenuhi
dalam sampel penelitian berjumlah 5 dari nilai maksimum 6. Selanjutnya,
nilai standar deviasi menunjukkan angka 0.8601 yang menggambarkan

bahwa variasi relatif kecil yang artinya data berdistribusi homogen.

Information Technology Usage (ITU) menjadi variabel independen
kedua dalam penelitian ini. Variabel ini didapatkan dari hasil identifikasi

setiap indikator ITU kemudian dibagi dengan total indikator pengukuran
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ITU. Nilai minimum 0.6 dan maximum 1. Nilai mean ITU menunjukkan
angka 0.9729 yang artinya rata-rata yang diperoleh adalah 0.9 dari nilai
maksimal 1. Standar deviasi yaitu 0.0856 menunjukkan variasi nilai ITU
dalam rentang sempit dan relatif seragam.

Variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan dengan standar deviasi
1.304 menunjukkan variasi yang lebih beragam, tetapi masih dalam
rentang yang wajar. Variabel profitabilitas yang diukur melalui Return on
Assets (ROA) menunjukkan kinerja keuangan yang bervariasi dengan
standar deviasi 0.0215. Terdapat bank syariah yang mengalami kerugian
dan yang lainnya memperoleh laba yang tinggi. Selanjutnya standar
deviasi leverage yaitu 6.136 mencerminkan variasi Debt to Equity Ratio
(DER) yang besar. Nilai minimum 0.03 dan nilai maksimum 45.10. Hal
tersebut menunjukkan adanya perbedaan struktur pendanaan yang
beragam, mulai dari yang hampir tidak memiliki utang hingga bank
syariah yang tingkat hutang nya sangat tinggi.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel Islamic Social
Reporting memiliki nilai mean sebesar 21.704 dari total indikator ISR
sejumlah 43. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat
pengungkapan ISR pada bank syariah di kawasan GCC berada pada
tingkat yang cukup baik, tetapi belum maksimal. Nilai minimum ISR
sebesar 16 dan nilai maksimum sebesar 30 serta standar deviasi sebesar

3.2898. Nilai tersebut mencerminkan bahwa terdapat variasi tingkat
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pengungkapan ISR yang cukup signifikan tetapi masih dalam rentang yang
wajar.
4.1.3 Hasil Analisis Pemilihan Model

Studi ini menggunakan data perbankan syariah di kawasan GCC
sejak tahun 2020 — 2024 dengan bank syariah yang menjadi objek
penelitian sebesar 25 bank syariah. Sehingga, penelitian ini termasuk ke
dalam jenis data panel yaitu gabungan antara data cross section dan time
series. Analisis yang tepat untuk penelitian ini adalah analisis regresi data
panel. Terdapat tiga model regresi dalam analisis data panel, yaitu
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random
Effect Model (REM). Satu dari tiga data tersebut akan dipilih sebagai
model terbaik dalam analisis pemilihan model ini. Selanjutnya, untuk
menentukan model yang paling sesuai dalam penelitian ini dilakukan uji
Chow, uji Hausman, dan uji Langrange Multiplier.

Uji Chow bertujuan untuk memilih model terbaik antara Common
Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Pemilihan model
dilihat dari nilai effect test pada cross-section F dan nilai cross-section Chi-
Square yang menunjukkan nilai probabilitas. Apabila nilai probability
kurang dari 0.05, maka model terbaik yang dipilih adalah Fixed Effect
Model. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas yang didapatkkan lebih besar
dari 0.05 maka model terbaik yang dipilih adalah Common Effect Model

(CEM).
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Tabel 4. 2

Hasil Uji Chow
Effect Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 14.3377715 (24.95) 0.0000
Cross-section Chi-square  191.357753 24 0.0000

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, hasil yang didapatkan menunjukkan
nilai probability pada cross-section F dan Chi-square senilai 0.0000.
Guyjarati & Porter (2012) menyatakan bahwa nilai probabilitas yang kurang
dari 0.05 menandakan bahwa model yang dipilih adalah Fixed Effect

Model (FEM) dibandingkan dengan Common Effect Model (CEM).

Selanjutnya, dilakukan uji Hausman untuk menentukan model yang
paling sesuai antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model (REM).
Pemilihan model dilihat dari nilai summary test pada cross section random
yang menyajikan nilai probabilitas. Apabila nilai probability lebih besar
dari 0.05, maka model terbaik yang dipilih adalah Random Effect Model
(REM). Sedangkan, jika nilai probabilitas menunjukkan nilai kurang dari

0.05, maka model terbaik yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM).

Tabel 4. 3
Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq Statistic  Chi-Sq d.f. Prob.
Cross-section F 2.951265 5 0.7075

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat ditentukan model terbaik dalam uji
Hausman ini adalah Random Effect Model (REM) karena nilai probabilitas
nya menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0.05. Dari dua pengujian yang

telah dilakukan belum ditemukan kesimpulan model terbaik dari ketiga
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model yang ada. Sehingga diperlukan uji Langrage Multiplier untuk
menetukan model yang paling sesuai.

Uji Langrage Multiplier dilakukan untuk menentukan model terbaik
antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM).
Apabila nilai probabilitas menunjukkan nilai lebih besar dari 0.05, maka
model terbaik yang dipilih adalah Common Effect Model (CEM).
Sebaliknya, jika nilai probability kurang dari 0.05 maka model terbaik

yang dipilih adalah Random Effect Model (REM).

Tabel 4. 4
Hasil Uji Langrange Multiplier
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 123.3475 0.619415 123.9669
(0.0000) (0.4313) (0.0000)

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan uji Langrange Multiplier Breusch-Pagan menunjukkan
nilai probabilitas Breusch-Pagan untuk cross-section sebesar 0.0000 yang
kurang dari 0.05. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat efek acak antar
individu. Selanjutnya, nilai probability Breusch-Pagan untuk time sebesar
0.4313 yang lebih besar dari 0.05 yang mencerminkan tidak terdapat efek
acak berdasarkan waktu. Kemudian untuk nilai probabilitas Breusch-
Pagan untuk both sebesar 0.0000 yang kurang dari 0.05 menegaskan
bahwa terdapat efek acak, sehingga model terbaik dalam uji Langrange

Multiplier ini adalah Random Effect Model (REM).
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4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
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Berdasarkan hasil analisis pemilihan model didapatkan model
terbaik yang digunakan pada studi ini adalah Random Effect Model
(REM). Gujarati & Porter (2012) menjelaskan bahwa model REM
menggunakan Generalized Least Squares (GLS) atau Feasible GLS
(FGLS). Dengan demikian, uji asumsi klasik yang diterapkan meliputi uji
normalitas dan uji multikolinearitas. Data penelitian diketahui terdistribusi
secara normal jika nilai probabilitas nya lebih besar dari 0.05. Selanjutnya
untuk dikatakan bebas multikolinearitas, nilai probabilitas data penelitian
harus lebih besar dari 0.70. Sedangkan untuk uji heterokedastisitas tidak
dilakukan karena model terbaik dalam penelitian ini adalah Random Effect

Model (REM) yang sudah mengakomodasi varians error.

Gambar 4. 1
Hasil Uji Normalitas

Seres Sandard ized Residuals)
Sample 2020 2024
Observations 125

Mean -1.42e-17
Median -0.063542
Maximum 0243448
Minimum  -6.541163

S1d. Dev. 3.072096

Skewness 0.048372

Kurtosis 3.125720
I . l .IIII.. . . Jlarque-Bera 0.165498
6 -4 -2 0 2 4 [ 8

Frobability 0.520582

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Uji normalitas Jarque-Bera bertujuan untuk mengetahui apakah
residual dalam model regresi berdistribusi normal. Berdasarkan gambar

diatas, diketahui bahwa nilai probability senilai 0.9206 lebih besar dari

52



0.05 yang menunjukkan bahwa data pada penelitian memiliki persebaran

data yang normal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4. 5
Hasil Uji Multikolinearitas
SSB ITU FS DER ROA
SSB | 1.000000 |-0.091891 | -0.254111 | -0.017910 | 0.086854
ITU |-0.091891 | 1.000000 | 0.016120 | 0.134181 | 0.071327
FS -0.254111 | 0.016120 | 1.000000 | -0.072842 | 0.258964
ROA |0.086854 |0.071327 |0.258964 | -0.119159 | 1.000000
DER | -0.017910 | 0.134181 |-0.072842 | 1.000000 | -0.119159

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa setiap variabel terbebas
dari multikolinearitas karena nilai koefisien korelasi antar variabel tidak
ada yang melebihi 0.85. Nilai koefisien korelasi antara variabel X1 dan X2
bernilai -0.0919 memiliki makna korelasi yang lemah dan hubungan yang
negatif.

4.1.5 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel karena jenis
data yang digunakan adalah gabungan dari data cross-section dan data time
series. Peneliti mengambil hasil dari analisis regresi data panel dengan
menggunakan model terpilih yaitu Random Effect Model (REM). Berikut
merupakan hasil analisis regresi data panel dengan model Random Effect

Model (REM).
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Tabel 4. 6

Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 8.504309 6.250345 1.360614 0.1762

SSB -0.704636 0.372550 -1.891387 0.0610
ITU 5.005784 1.941089 2.578853 0.0111

FS 0.508794 0.238932 2.129457 0.0353
ROA 2.027838 7.980734 0.254092 0.7999
DER 0.005360 0.032788 0.163461 0.8704

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel pada tabel 4.6 diatas, peneliti

dapat merumuskan persamaan regresi data panel sebagai berikut:

Y = a + BiXi + B2X2 + B3Ci1 + B4C2 + BsCs + eit

Keterangan:
Y : Islamic Social Reporting (ISR)
(0] : Konstanta
B1,2,3.4,5, : Koefisien regresi jalur
X1 : Sharia Supervisory Board (SSB)
X2 : Information Technology Usage (ITU)
Cl : Ukuran Perusahaan
C2 : Profitabilitas
C3 : Leverage
e : Residual (error)
i : Bank syariah GCC
t : Tahun

Dengan persamaan regresi yang sudah dirumuskan diatas, maka model

persamaan regresi data panel dalam studi ini adalah sebagai berikut:
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Y =8.504309 + -0.704636.X1 + 5.005784.X2 + 0.508794C1 + 0.005360C2 +

2.027838 C3 + eit

Nilai konstanta sebesar 8.5043 menunjukkan bahwa apabila seluruh
variabel independen memiliki nilai yang konstan atau nol, maka nilai dari
variabel dependen adalah sebesar 8.5043. Variabel SSB memiliki nilai
koefisien sebesar -0.7046 yang memiliki makna apabila variabel
independen lainnya bernilai 0 atau konstan, maka peningkatan SSB
sebesar 1 persen akan menurunkan nilai variabel dependen sebesar 0.7046.
Variabel ITU yang memiliki nilai koefisien sebesar 5.0058 yang
menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan ITU sebesar 1 persen,
maka akan meningkatkan nilai variabel dependen sebesar 5.0058 dengan

asumsi variabel lain konstan.

4.1.6 Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada regresi data panel merupakan tahap penting untuk
memastikan bahwa model yang digunakan dapat memberikan hasil yang
valid dan koefisien yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan tepat.
Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji parsial (uji t) yang berfungsi
untuk mengetahui pengaruh antar variabel independen serta uji koefisien

determinasi.
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Tabel 4. 7

Hasil Uji Parsial t
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Keterangan

C 8.504309 6.250345 1.360614  0.1762
SSB -0.704636  0.372550  -1.891387 0.0610 Tidak Berpengaruh
ITU 5.005784 1.941089  2.578853  0.0111 Berpengaruh

FS 0.508794 0.238932  2.129457 0.0353 Berpengaruh
ROA  2.027838 7.980734  0.254092  0.7999 Tidak Berpengaruh
DER  0.005360 0.032788  0.163461  0.8704 Tidak Berpengaruh

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Tabel 4.7 menunjukkan variabel Sharia Supervisory Board (SSB)
memiliki nilai koefisien -0.7046 dengan nilai probabilitas 0.06. Nilai
probabilitas tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 yang memiliki
makna hipotesis pertama pengaruh Sharia Supervisory Board terhadap
Islamic Social Reporting ditolak. Selanjutnya, variabel Information
Technology Usage (ITU) menunjukkan nilai koefisien sebesar 5.005784
dan nilai probabilitas sebesar 0.0111 yang menjelaskan bahwa hipotesis
kedua pengaruh Information Technology Usage terhadap Islamic Social

Reporting diterima.

Tabel 4. 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R-Squared 0.121811
Adjusted R-Squared 0.084912

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.8 diperoleh
hasil R-Squared sebesar 0.1218. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
variabel dependen atau ISR dapat dijelaskan oleh seluruh variabel
independen berturut-turut sebesar 12,18%. Kemudian nilai Adjusted R-
Square sebesar 00,0849 mencerminkan bahwa setelah penyesuaian

variabel, kemampuan penjelasan model menjadi 8,49%. Nilai ini
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menunjukkan bahwa sebagian besar variasi variabel dependen dijelaskan
oleh faktor-faktor diluar model dan variabel independen dalam penelitian
ini.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Sharia Supervisory Board terhadap Islamic Social Reporting

Sharia Supervisory Board (SSB) adalah dewan pengawas syariah
yang bertugas untuk mengawasi aktivitas bank syariah dan memberikan
fatwa. SSB merupakan elemen penting yang membedakan dengan bank
konvensional karena SSB hanya dimiliki oleh bank syariah. Keberadaan
Sharia Supervisory Board dapat mendorong peningkatan pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR) oleh bank-bank syariah (Wijayanti &
Setiawan, 2022).

Merujuk kepada tabel 4.7 hipotesis pertama ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa Sharia Supervisory Board tidak mampu
mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting. Keberadaan
dewan pengawas syariah (SSB) belum mampu memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pengungkapan ISR. Jubaedah & Prianti (2021)
menyatakan bahwa SSB lebih fokus pada kepatuhan operasional syariah
daripada aspek pelaporan sosial. Nilai koefisien yang minus menunjukkan
arah yang negatif antara variabel SSB terhadap ISR.

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan melakukan pengungkapan
sosial sebagai upaya untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi

dari masyarakat. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sharia
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Supervisory Board (SSB) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR). Temuan ini menunjukkan bahwa peran
SSB di dalam perusahaan lebih berfokus pada pengawasan kepatuhan
syariah (sharia compliance) terhadap produk dan transaksi, bukan pada
pengungkapan informasi sosial kepada publik.

Berdasarkan hasil pengujian  statistik, nilai  signifikansi
menunjukkan bahwa hipotesis satu yang menyatakan bahwa SSB
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR tidak terdukung secara statistik.
Dilihat dari nilai rata-rata dan standar deviasi yang relatif kecil
menunjukkan bahwa karakteristik SSB pada bank syariah di kawasan
GCC cenderung homogen yang menyebabkan variasi SSB terbatas dan
secara statistik tidak mampu menjelaskan perbandingan tingkat
pengungkapan ISR. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan dan
karakteristik SSB telah menjadi standar kepatuhan syariah yang bersifat
operasional.

Hasil statistik juga menunjukkan bahwa SSB tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan ISR, sehingga dapat
diindikasikan bahwa peran SSB di kawasan GCC lebih difokuskan pada
pengawasan kepatuhan syariah dalam aktivitas operasional sebagaimana
yang dijelaskan dalam AAOIFI yang menyatakan bahwa tugas dari SSB
adalah memastikan kepatuhan syariah di lembaga keuangan syariah,

seperti kesesuaian produk da transaksi dengan prinsip syariah.
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Hasil temuan ini didukung oleh temuan Janah & Sundari (2024)
yang menyatakan bahwa variabel SSB atau dewan pengawas syariah tidak
berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting. Temuan mereka
mengindikasikan bahwa peran SSB masih terbatas pada pengawasan
kepatuhan syariah dalam operasional bank syariah. Selain itu, SSB pada
umumnya tidak terlibat secara langsung dalam proses penyusunan laporan
tahunan atau laporan keberlanjutan, sehingga pengaruh yang dimiliki
masih terbatas. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Devi et al.,
(2022); Fachrurrozie et al., (2021); dan Ratna et al. (2023). Fachrurrozie
et al. (2021) berpendapat bahwa peran SSB lebih difokuskan pada
pengawasan kepatuhan syariah operasional, sementara keputusan
penyusunan laporan tahunan dan pengungkapan ISR lebih banyak
ditentukan oleh kebijakan manajemen.

Hasil negatif ini bertolak belakang dengan temuan Wijayanti &
Setiawan (2022) yang menyatakan bahwa keberadaan SSB, jumlah SSB,
latar belakang pendidikan SSB, dan keanggotaan dalam AAOIFI
memberikan pengaruh terhadap pengungkapan ISR. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa keberadaan Sharia Supervisory Board (SSB) secara
positif memberikan pengaruh terhadap tingkat pengungkapan Islamic
Social Reporting. Hal tersebut menunjukkan bahwa SSB berperan dalam

tata kelola syariah yang dapat mendorong praktik dan pengungkapan ISR.
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4.2.2 Pengaruh Information Technology Usage terhadap Islamic Social
Reporting

Information Technology Usage merupakan yang meningkat pesat
terutama saat pandemi COVID-19. Studi Dutta et al. (2025) menunjukkan
volume transaksi digital naik 243% dan penggunaan online banking naik
16% antara tahun 2019 — 2022 dengan korelasi kuat terhadap pandemi.
Selain itu, persepsi kemudahan dan manfaat serta percepatan penyebaran
informasi mendorong adopsi mobile banking (Marcu, 2021). Penelitian
Haron et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan TI berpengaruh
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, terutama dalam hal
memperluas jangkauan, meningkatkan transparansi, dan memudahkan
akses informasi.

Berdasarkan tabel 4.7 hipotesis kedua diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa Information Technology Usage berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Penggunaan TI memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan ISR. Nilai koefisien
yang positif menunjukkan arah yang positif antara variabel SSB terhadap
ISR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
informasi (ITU) berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR). Temuan ini mendukung teori stakeholder yang
menekankan pentingnya perusahaan dalam memenuhi kebutuhan
informasi sebagai pemangku kepentingan. Valentinetti & Rea (2025)

menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital berperan penting dalam
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akuntansi dan pelaporan keberlanjutan. Mereka menemukan bahwa aspek
teknologi seperti kesesuaian sistem teknologi informasi, tekanan para
stakeholder, dan kemampuan teknis sumber daya manusia menjadi
pendorong utama dalam digitalisasi pelaporan tanggung jawab sosial.
Hasil temuan Farroq et al. (2025) juga menunjukkan bahwa laporan
sosial yang disajikan secara interaktif dan digital akan memudahkan para
pemangku kepentingan untuk mengakses, mencari, dan membandingkan
data keberlanjutan. Namun penelitian So et al. (2021) mengungkapkan
bahwa teknologi tidak berpengaruh secara langsung terhadap
pengungkapan sosial dalam entitas syariah ketika kualitas human
governance sudah kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan
teknologi lebih berperan sebagai alat pendukung dalam pengungkapan

sosial.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Secara parsial, hasil analisis regresi data panel dalam pengujian pengaruh

variabel Sharia Supervisory Board dan Information Technology Usage terhadap

variabel dependen yaitu Islamic Social Reporting dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Sharia Supervisory Board (SSB) tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Hal tersebut dapat terjadi karena
beberapa faktor, yaitu Sharia Supervisory Board lebih fokus terhadap
pengawasan aktivitas operasional bank syariah. Selain itu, SSB juga tidak
terlibat secara langsung dalam penyusunan laporan tahunan dan
keberlanjutan.

Information Technology Usage berpengaruh terhadap penngungkapan
Islamic Social Reporting. Penggunaan teknologi informasi dalam pelaporan
tanggung jawab sosial memiliki kontribusi positif yang besar dalam
meningkatkan transparansi dan kepercayaan serta kemudahan mengakases

informasi bagi para pemangku kepentingan.
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5.2 Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan variabel
SSB dan ITU, sehingga belum mencakup variabel-variabel lain yang berpotensi
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Untuk
mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel yang berpotensi mempengaruhi pengungkapan ISR seperti
independesi anggota SSB, komite audit syariah, dan kepatuhan terhadap standar
AAOIFI. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas wilayah penelitian tidak
hanya di kawasan Gulf Cooperation Council, dan menggunakan metode

pengukuran yang berbeda.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

SSB ITU FS LEVERAGE PROFITABILITY
Mean 5.224000 0.972800 23.48736 6.408960 0.013069
Median 5.000000 1.000000 23.60000 5.930000 0.009600
Maximum 6.000000 1.000000 26.28000 45.10000 0.192700
Minimum 3.000000 0.600000 18.35000 0.030000 -0.030600
Std. Dev. 0.860083 0.085549 1.304237 6.136314 0.021534
Skewness -0.598723 -3.251542 -0.441373 4.253551 5.449470
Kurtosis 2.023754 12.95352 3.671174 25.13413 42.98518
Jarque-Bera 12.43195 736.2638 6.404773 2928.596 8945.840
Probability 0.001997 0.000000 0.040665 0.000000 0.000000
Sum 653.0000 121.6000 2935.920 801.1200 1.633600
Sum Sg. Dev. 91.72800 0.907520 210.9282 4669.140 0.057502
Observations 125 125 125 125 125
Lampiran 2 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 14.337715 (24,95) 0.0000

Cross-section Chi-square 191.357753 24 0.0000

Lampiran 3 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary

Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random

2.951265 5

0.7075

75

ISR
21.70400
22.00000
30.00000
16.00000
3.289828
0.150084
2.636729

1.156597
0.560852

2713.000
1342.048
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Lampiran 4 Hasil Uji Langrage Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Std. Dev. 3.072096

Skewness 0.048372

Kurtosis 3.145720

.I H N .IIII.. B |lergue-Bera 0.1654%8
-6 -4 -2 o 2 4 6 8

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 123.3475 0.619415 123.9669
(0.0000) (0.4313) (0.0000)

Lampiran S Hasil Uji Normalitas

Series: Standandized Residuals)
Sample 2020 2024
Observations 125

Mean -142e-17
Median -0.063542
Maximum 9.243448
Minimum  -6.541163

Probability 0920582

Lampiran 6 Hasil Uji Multikolinearitas

SSB ITU FS LEVERAGE PROFITABILITY
SSB 1.000000 -0.091891 -0.254111 -0.017910 0.086854
ITU -0.091891 1.000000 0.016120 0.134181 0.071327
FS -0.254111 0.016120 1.000000 -0.072842 0.258964
LEVERAGE -0.017910 0.134181 -0.072842 1.000000 -0.119159
PROFITABILITY 0.086854 0.071327 0.258964 -0.119159 1.000000
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Lampiran 7 Hasil Uji Parsial t dan Koofisien Determinasi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 8.504309 6.250345 1.360614 0.1762
SSB -0.704636 0.372550 -1.891387 0.0610
ITU 5.005784 1.941089 2.578853 0.0111
FS 0.508794 0.238932 2.129457 0.0353
LEVERAGE 0.005360 0.032788 0.163461 0.8704
PROFITABILITY 2.027838 7.980734 0.254092 0.7999

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 2.859308  0.7646
Idiosyncratic random 1.586501  0.2354
Weighted Statistics

R-squared 0.121811 Mean dependent var 5.227080
Adjusted R-squared 0.084912  S.D. dependent var 1.644136
S.E. of regression 1.572784  Sum squared resid 294.3645
F-statistic 3.301214 Durbin-Watson stat 1.831555
Prob(F-statistic) 0.007921
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